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The expansion of oil palm plantations in Papua has exacerbated
deforestation and created ecological, social, cultural, and
theological challenges by disrupting indigenous communities’
relationships with the land, forests, and sources of life. This KEYWORDS
study aims to formulate a contextual Papuan eco-theology by
positioning the land as a relational living space and nature as
creation interpreted within the context of the contemporary
ecological crisis. Using a Systematic Literature Review (SLR), this
study analyzes secondary data from open-access scientific
literature on deforestation, the expansion of oil palm plantations,
Papuan indigenous communities, relational cosmology, and
contextual eco-theology. Literature selection, thematic mapping,
and narrative synthesis were employed to identify key findings.
The results indicate that deforestation is not merely a change in
land cover but a relational crisis that affects the relationships
between the land, forests, sago, food systems, and broader
networks of life. This study proposes an eco-theological
framework that integrates creation theology, ecological justice,
and the ecological knowledge of indigenous peoples to address
extractivism while strengthening contextual, ecological, and

justice-oriented theology in Indonesia.
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ABSTRAK

Perluasan perkebunan kelapa sawit di Papua telah
memperparah deforestasi dan menimbulkan tantangan ekologis,
sosial, budaya, serta teologis dengan mengganggu hubungan
masyarakat adat dengan tanah, hutan, dan sumber-sumber
kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sintesis
ekoteologi kontekstual Papua dengan memposisikan tanah
sebagai ruang hidup relasional dan alam sebagai ciptaan yang
ditafsirkan dalam konteks krisis ekologis kontemporer. Dengan
menggunakan Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR), penelitian ini
menganalisis data sekunder dari literatur ilmiah akses terbuka
mengenai deforestasi, perluasan perkebunan kelapa sawit,
masyarakat adat Papua, kosmologi relasional, dan ekoteologi
kontekstual. Pemilihan literatur, pemetaan tematik, dan sintesis
naratif digunakan untuk mengidentifikasi temuan utama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa deforestasi bukan sekadar
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perubahan tutupan lahan, melainkan krisis relasional yang
memengaruhi hubungan antara tanah, hutan, sagu, sistem
pangan, dan jaringan kehidupan yang lebih luas. Penelitian ini
mengusulkan kerangka kerja ekoteologi yang mengintegrasikan
teologi ciptaan, keadilan ekologis, dan pengetahuan ekologis
masyarakat adat untuk mengatasi ekstraktivisme sekaligus
memperkuat teologi kontekstual, ekologis, dan berorientasi
keadilan di Indonesia.
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1. Introduction

Ekspansi kelapa sawit tetap menjadi salah satu pendorong penting perubahan
tutupan hutan di Indonesia. Dalam satu dekade terakhir, pergeseran wilayah
ekspansi perkebunan ke Indonesia bagian timur menempatkan Papua dalam posisi
yang semakin rentan. Kerentanan tersebut muncul karena sebagian konsesi
perkebunan berada dekat atau bahkan tumpang tindih dengan hutan alam yang
memiliki keanekaragaman hayati tinggi serta wilayah hidup masyarakat adat
(Gaveau et al., 2022; Rahman et al., 2025; Runtuboi et al., 2020). Papua tidak hanya
penting sebagai ruang ekologis, tetapi juga sebagai ruang sosial, budaya, dan spiritual
bagi masyarakat adat. Hutan menjadi sumber pangan, obat-obatan, mata
pencaharian, memori kolektif, dan identitas komunal. Karena itu, perubahan tutupan
hutan akibat ekspansi perkebunan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
persoalan perubahan penggunaan lahan. Ia juga berkaitan dengan perubahan relasi
antara manusia, tanah, leluhur, tumbuhan, hewan, dan bentang alam yang selama ini
menopang kehidupan masyarakat lokal (Chao, 2021a, 2024).

Urgensi persoalan ini semakin terlihat melalui sejumlah data empiris terbaru.
Data yang dihimpun GoodStats dari BPS menunjukkan bahwa Pulau Papua memiliki
tutupan hutan sekitar 33,12 juta hektare atau 32,2% dari total tutupan hutan
Indonesia (Machfir, 2024). Namun, dalam periode Januari-Februari 2024 saja,
deforestasi di Pulau Papua dilaporkan mencapai 765,71 hektare. Selain itu, pada
rentang 1992-2019 terdapat 72 surat keputusan pelepasan kawasan hutan di Tanah
Papua, antara lain untuk pembangunan perkebunan kelapa sawit; dari area
pelepasan untuk sawit tersebut, sekitar 145.595 hektare telah mengalami
deforestasi. Temuan akademik terbaru juga memperkuat gambaran ini. Putri et al.
(2024) mencatat bahwa selama periode 1990-2022, Provinsi Papua mengalami
deforestasi sekitar 256.065 hektare dan degradasi hutan sekitar 965.955 hektare,
dengan kontribusi emisi CO, yang signifikan dari kedua proses tersebut.
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Tekanan terhadap hutan Papua juga tidak dapat dilepaskan dari
kecenderungan kebijakan pembangunan berskala besar. Greenpeace Indonesia
(2025) menyoroti bahwa rencana pembukaan 20 juta hektare hutan untuk
kebutuhan pangan, energi, dan air berpotensi memperparah krisis iklim, mengancam
keanekaragaman hayati, serta merugikan masyarakat adat dan komunitas lokal yang
hidup bergantung pada alam. Greenpeace juga menyinggung perjuangan masyarakat
adat Awyu dalam mempertahankan hutan adat mereka dari ekspansi perkebunan
sawit. Dalam konteks yang lebih luas, data yang dirangkum GoodStats menunjukkan
data adanya penyusutan tutupan hutan yang signifikan, dengan angka kehilangan
hutan yang dilaporkan mencapai 663.443 hektare (Machfir, 2024). Temuan ini
memperlihatkan bahwa deforestasi di Papua bukan hanya berlangsung dalam skala
lokal, tetapi telah menjadi persoalan ekologis yang serius dan memerlukan perhatian
akademik maupun kebijakan.

Dengan demikian, ekspansi kelapa sawit di Papua bukan hanya persoalan
ekonomi-politik pembangunan daerah. Isu ini juga menyangkut krisis ekologis, krisis
hak masyarakat adat, dan krisis cara pandang terhadap tanah serta hutan.
Deforestasi dan monokultur kelapa sawit mengurangi sumber pangan dan mata
pencaharian masyarakat, sekaligus mengganggu jaringan relasional yang membentuk
identitas, moralitas ekologis, dan spiritualitas masyarakat adat Papua (Chao, 2021c;
Kadir et al, 2022; Sidiq et al, 2021; Widiono, 2024). Dalam konteks tersebut,
ekoteologi kontekstual menjadi pendekatan yang relevan. Ekoteologi kontekstual
menempatkan krisis ekologis bukan hanya sebagai masalah teknis pengelolaan
sumber daya alam, melainkan sebagai persoalan iman, etika, relasi kuasa, dan cara
manusia memahami ciptaan dalam konteks sosial-budaya tertentu (Kirkpatrick-Jung
and Riches, 2020; Masoga, 2024). Pendekatan ini membuka ruang untuk membaca
deforestasi sebagai krisis teologis, karena kerusakan hutan menyangkut relasi
manusia dengan Allah, sesama ciptaan, dan komunitas hidup yang lebih luas.

Perkembangan terbaru dalam ekoteologi berbasis perspektif pribumi juga
menunjukkan pentingnya pengetahuan ekologi lokal dan spiritualitas komunal
sebagai sumber etika ekologis. Perspektif ini menolak cara pandang yang
menempatkan alam hanya sebagai objek eksploitasi ekonomi. Sebaliknya, bumi
dipahami sebagai ruang kehidupan bersama yang memiliki nilai relasional, spiritual,
dan moral (Aye, 2025; Luetz, 2024; Risamasu, 2025). Dalam konteks Papua,
pandangan semacam ini dapat dibaca melalui ungkapan “tanah sebagai ibu”, yang
tidak hanya berfungsi sebagai metafora budaya, tetapi juga sebagai dasar etika
ekologis dan teologis.

Meskipun kajian tentang kelapa sawit, deforestasi, masyarakat adat, dan
ekoteologi telah berkembang, masih terdapat kesenjangan penting dalam literatur.
Studi-studi tentang deforestasi dan ekspansi kelapa sawit di Papua umumnya
berfokus pada aspek kebijakan, perubahan tutupan lahan, konflik agraria, atau
dampak sosial-ekologis. Sementara itu, kajian tentang masyarakat adat Papua lebih
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banyak menyoroti kosmologi, identitas, dan hubungan manusia dengan tanah serta
hutan. Di sisi lain, wacana ekoteologi kontekstual sering membahas krisis ekologis
secara normatif-teologis, tetapi belum secara memadai menghubungkannya dengan
pengalaman konkret masyarakat adat Papua yang menghadapi tekanan industri
ekstraktif. Dengan demikian, research gap artikel ini terletak pada belum adanya
sintesis konseptual yang secara eksplisit mempertemukan krisis deforestasi kelapa
sawit di Papua, kosmologi relasional masyarakat adat, dan ekoteologi kontekstual
dalam satu kerangka analitis yang terpadu.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan untuk merumuskan
sintesis ekoteologi kontekstual Papua yang berangkat dari pertemuan antara krisis
deforestasi akibat ekspansi kelapa sawit, pengalaman ekologis masyarakat adat, dan
refleksi teologis tentang tanah serta alam sebagai ruang penciptaan relasional.
Dengan menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR), artikel ini
mengajukan pertanyaan utama: bagaimana literatur akademik terbaru memetakan
hubungan antara deforestasi kelapa sawit, kosmologi relasional orang asli Papua, dan
kemungkinan pembentukan sintesis ekoteologis kontekstual yang responsif terhadap
krisis ekologis? Pertanyaan utama tersebut dijabarkan ke dalam tiga pertanyaan
turunan. Pertama, bagaimana literatur terbaru menjelaskan dampak ekspansi kelapa
sawit terhadap hubungan ekologis dan sosial orang asli Papua? Kedua, bagaimana
kecenderungan konseptual dalam ekoteologi dan pengetahuan ekologi adat dapat
dibaca secara dialogis? Ketiga, bagaimana sintesis keduanya dapat dirumuskan
sebagai kerangka ekoteologi kontekstual Papua?

Kebaruan artikel ini terletak pada usulannya mengenai kerangka kerja
ekoteologis kontekstual yang secara khusus berlandaskan pada pengalaman ekologis
dan kosmologi relasional masyarakat adat Papua saat mereka menghadapi
deforestasi yang disebabkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit. Berbeda
dengan studi-studi sebelumnya, yang umumnya memandang deforestasi di Papua
sebagai masalah lingkungan, politik-ekonomi, atau hak-hak masyarakat adat, artikel
ini memperluas pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa perusakan hutan
juga merupakan krisis teologis karena mengganggu hubungan sakral antara manusia,
tanah, hutan, leluhur, dan Tuhan sebagai Sang Pencipta. Dengan mengadopsi
ungkapan “tanah sebagai ibu” sebagai kategori analitis utama, artikel ini tidak
sekadar menghubungkan isu-isu ekologi dan teologis, tetapi menawarkan sintesis
konseptual baru yang mengintegrasikan studi tentang deforestasi di Papua,
kosmologi adat, dan ekoteologi kontekstual. Melalui sintesis ini, tanah dipahami
bukan sekadar sebagai sumber daya ekonomi, melainkan sebagai ruang kehidupan,
identitas, memori, dan hubungan yang diciptakan; sementara deforestasi dipahami
sebagai krisis ekologi, etika, epistemologi, dan teologi yang menuntut respons
teologis publik yang memprioritaskan keadilan ekologi dan keberlanjutan kehidupan
bagi komunitas adat Papua.
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TINJAUAN LITERATUR
Ekoteologi Kontekstual sebagai Teori Utama

Penelitian ini mengadopsi ekoteologi kontekstual sebagai teori utamanya.
Ekoteologi kontekstual dipahami sebagai pendekatan teologis yang menafsirkan
krisis ekologi bukan sekadar sebagai masalah teknis pengelolaan lingkungan,
melainkan sebagai masalah iman, etika, hubungan sosial, budaya, dan struktur
kekuasaan yang terungkap dalam konteks kehidupan komunitas tertentu. Dengan
demikian, ekoteologi kontekstual tidak hanya berangkat dari abstraksi doktrin
universal, tetapi dari pengalaman konkret komunitas yang menghadapi degradasi
lingkungan, hilangnya ruang hidup, dan perubahan hubungan dengan alam.

Dalam perkembangan terkini, ekoteologi dipahami sebagai bidang yang
menghubungkan teologi penciptaan, keadilan ekologis, spiritualitas, dan praksis
sosial. Respons keagamaan terhadap krisis lingkungan, oleh karena itu, tidak
berhenti pada moralitas individu tetapi bergerak menuju transformasi struktural dan
komunal (Kirkpatrick-Jung and Riches, 2020; Murad and Tavares, 2023). Dalam
konteks Papua, relevansi ekoteologi kontekstual semakin kuat karena krisis ekologi
yang diakibatkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit tidak hanya berkaitan
dengan hilangnya tutupan hutan, tetapi juga dengan marginalisasi masyarakat adat,
pengabaian terhadap kosmologi lokal, serta hubungan yang tidak setara antara
negara, korporasi, dan masyarakat lokal.

Artikel ini menggunakan beberapa konsep pendukung: keadilan ekologis,
ontologi relasional, dan teologi penciptaan. Keadilan ekologis membantu menafsirkan
degradasi lingkungan sebagai masalah ketidakadilan sosial dan struktural. Ontologi
relasional digunakan untuk memahami bagaimana komunitas adat memandang
hubungan antara manusia, tanah, hutan, leluhur, tumbuhan, hewan, dan unsur-unsur
non-manusia lainnya. Sementara itu, teologi penciptaan menegaskan bahwa alam
bukan sekadar sumber daya ekonomi, melainkan bagian dari penciptaan yang
memiliki nilai teologis dan etis.

Perkembangan ekoteologi di Indonesia menunjukkan keragaman pendekatan,
mulai dari perluasan teologi klasik, penguatan kearifan lokal, hingga pencarian
bentuk ekoteologi yang lebih khas Indonesia (Aruan, 2024). Artikel ini sejalan dengan
tren yang memberi ruang bagi pengetahuan lokal dan spiritualitas masyarakat.
Namun, artikel ini berupaya melangkah lebih jauh dengan membangun sintesis
antara ekoteologi kontekstual, kosmologi relasional masyarakat adat Papua, dan
krisis deforestasi yang disebabkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit.
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Perluasan Perkebunan Kelapa Sawit, Deforestasi, dan Masyarakat Adat Papua

Penelitian sebelumnya mengenai kelapa sawit dan Papua dapat dikategorikan
ke dalam dua aliran utama. Aliran pertama terdiri dari studi yang menyoroti
perluasan perkebunan kelapa sawit, deforestasi, perubahan penggunaan lahan, dan
kerentanan masyarakat adat. Izin dan perluasan perkebunan kelapa sawit di Papua
Barat sering kali tumpang tindih dengan hutan bernilai konservasi tinggi serta
mengabaikan hak dan lembaga adat (Runtuboi et al., 2020). Temuan ini mengungkap
adanya ketegangan antara agenda pembangunan ekonomi dan kelestarian ekologi
serta sosial masyarakat lokal.

Masalah yang lebih spesifik terlihat dalam studi di wilayah Marind, terutama
terkait dampak perluasan kelapa sawit terhadap lahan sagu yang menjadi dasar
ekonomi lokal, identitas budaya, dan ketahanan pangan komunitas (Kadir et al,
2022). Dengan demikian, perluasan kelapa sawit tidak hanya memengaruhi
perubahan tutupan lahan, tetapi juga pergeseran sistem pangan dan keberlanjutan
identitas komunitas. Meskipun studi tentang Papua Barat menekankan tumpang
tindih antara izin perkebunan, hutan, dan hak adat, studi tentang Marind menyoroti
dampak perluasan kelapa sawit terhadap sistem pangan, ekonomi lokal, dan identitas
komunitas.

Aliran kedua terdiri dari studi antropologi yang menyoroti dampak kelapa
sawit terhadap ontologi relasional komunitas adat Papua. Bagi masyarakat Marind,
perusakan hutan tidak hanya dipahami sebagai kehilangan sumber daya alam, tetapi
sebagai gangguan hubungan antara manusia dan dunia non-manusia (Chao, 2021a,
2024). Dari perspektif ini, tumbuhan, hewan, makanan, tubuh, tanah, dan lanskap
tidak berdiri sebagai objek pasif, melainkan bagian dari jaringan kehidupan yang
saling terhubung. Dibandingkan dengan studi yang menekankan tata kelola lahan,
hak adat, dan ketahanan pangan, penelitian antropologi lebih menekankan pada
dimensi ontologis dan kosmologis dari krisis ekologi Papua.

Perbandingan di antara studi-studi ini mengungkapkan kesamaan, perbedaan,
dan ketegangan konseptual. Kesamaannya terletak pada pengakuan bahwa perluasan
kelapa sawit di Papua memiliki dampak serius terhadap komunitas adat dan
lingkungan. Perbedaannya terletak pada perspektif analitis yang digunakan. Ekologi
politik dan studi kebijakan menyoroti izin, tata kelola lahan, dan konflik seputar hak
adat. Studi sosio-ekologis menekankan perubahan dalam sistem pangan, ekonomi
lokal, dan ruang hidup. Sementara itu, studi antropologi multispesies menyoroti
pergeseran dalam hubungan manusia dengan dunia non-manusia. Ketegangan
konseptual muncul karena beberapa studi masih memandang hutan terutama
sebagai ruang sumber daya dan hak pengelolaan, sedangkan studi antropologi
menunjukkan bahwa hutan juga merupakan ruang relasional, spiritual, dan
kosmologis.
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Konsep Pendukung: Keadilan Ekologis, Ontologi Relasional, dan Teologi
Penciptaan

Meskipun ekoteologi kontekstual berfungsi sebagai teori utama, artikel ini
menggunakan tiga konsep pendukung untuk memperkuat analisis. Pertama, keadilan
ekologis digunakan untuk menafsirkan deforestasi sebagai masalah ketidaksetaraan.
Penghancuran hutan tidak hanya menimbulkan dampak ekologis tetapi juga
menciptakan ketidakadilan bagi kelompok yang paling bergantung pada hutan,
terutama komunitas adat. Dalam kerangka ini, perluasan kelapa sawit dapat
dipahami sebagai proses yang menguntungkan aktor-aktor ekonomi dan politik
tertentu, namun sekaligus menimbulkan risiko ekologis, sosial, dan budaya bagi
komunitas lokal.

Kedua, ontologi relasional digunakan untuk memahami bahwa masyarakat
adat Papua tidak selalu memandang tanah, hutan, tumbuhan, hewan, dan manusia
sebagai entitas terpisah. Hubungan antara elemen-elemen ini membentuk jaringan
kehidupan yang bersifat material, sosial, spiritual, dan moral. Dalam pemahaman ini,
hutan bukan sekadar latar belakang fisik bagi kehidupan manusia, melainkan bagian
integral dari struktur relasional yang membentuk identitas, memori, dan tanggung
jawab komunitas.

Ketiga, teologi penciptaan digunakan untuk menegaskan bahwa alam memiliki
makna teologis karena dipahami sebagai ciptaan Tuhan. Dari perspektif ini, alam
tidak dapat direduksi menjadi objek ekonomi atau komoditas pembangunan. Alam
sebagai ciptaan menunjuk pada pemahaman bahwa bumi, hutan, air, tumbuhan,
hewan, dan manusia berada dalam cakrawala relasional yang dikehendaki oleh
Tuhan. Oleh karena itu, perusakan alam bukan sekadar masalah teknis atau ekologi,
tetapi juga masalah etis dan teologis.

Definisi Konsep-Konsep Inti

Empat konsep inti perlu dijelaskan untuk memastikan kerangka konseptual
artikel ini lebih terfokus. Pertama, ekologi kontekstual Papua dipahami sebagai cara
menafsirkan isu-isu ekologi yang berakar pada pengalaman konkret masyarakat adat
Papua dalam merawat, kehilangan, dan memperjuangkan tanah serta hutan mereka
sebagai ruang hidup. Dalam konteks Papua, krisis ekologi tidak dapat dipahami
semata-mata sebagai degradasi lingkungan fisik, tetapi juga sebagai isu yang terkait
dengan identitas, spiritualitas, memori leluhur, sumber pangan, dan keberlanjutan
masyarakat adat. Oleh karena itu, ekologi kontekstual Papua memandang tanah dan
hutan bukan sekadar komoditas ekonomi, melainkan sebagai bagian dari jaring
kehidupan yang menghubungkan manusia, alam, komunitas, leluhur, dan Tuhan
sebagai Sang Pencipta. Kedua, “bumi sebagai ibu” dipahami sebagai kategori
relasional yang menunjukkan bahwa bumi bukan sekadar objek, properti, atau
sumber daya untuk produksi, melainkan sumber, penopang, dan pengasuh
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kehidupan. Ungkapan ini tidak hanya digunakan dalam arti romantis atau simbolis,
tetapi sebagai titik masuk untuk memahami bagaimana masyarakat adat Papua
memandang bumi sebagai ruang hidup yang menghubungkan manusia dengan
leluhur, pangan, hutan, tubuh, dan komunitas. Dengan demikian, “bumi sebagai ibu”
menegaskan bahwa hubungan manusia dengan tanah bersifat eksistensial, spiritual,
dan komunal. Ketiga, “krisis relasional” mengacu pada situasi di mana kerusakan
ekologis tidak hanya menghancurkan unsur-unsur biofisik lingkungan, tetapi juga
memutus atau melemahkan jaringan hubungan yang menopang kehidupan
masyarakat. Deforestasi yang disebabkan oleh perluasan perkebunan kelapa sawit
dapat disebut sebagai krisis relasional karena dampaknya tidak berhenti pada
hilangnya pohon atau perubahan lanskap. Krisis ini juga memengaruhi ketahanan
pangan, memori kolektif, hubungan dengan leluhur, hubungan manusia dengan
makhluk non-manusia, serta struktur makna masyarakat adat. Dan Keempat, “alam
sebagai ciptaan” dipahami sebagai konsep teologis yang menegaskan bahwa alam
memiliki nilai di mata Tuhan dan tidak boleh diperlakukan semata-mata sebagai
komoditas. Dalam kerangka ekologi kontekstual Papua, alam sebagai ciptaan tidak
hanya merujuk pada keyakinan doktrinal bahwa dunia diciptakan oleh Tuhan, tetapi
juga pada tanggung jawab etis umat manusia untuk melestarikan jalinan kehidupan.
Konsep ini mengkritik antroposentrisme eksploitatif, sesbuah pandangan dunia yang
memposisikan manusia sebagai penguasa tunggal alam dan mengabaikan nilai
intrinsik ciptaan lainnya.

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
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Kesenjangan Penelitian dan Posisi Artikel Ini

Dari tinjauan literatur di atas, beberapa kesenjangan penelitian terlihat jelas.
Pertama, banyak studi tentang Papua masih terbatas pada tingkat kebijakan
lingkungan, ekonomi politik, hak adat, atau etnografi multispesies. Meskipun studi-
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studi ini penting, sebagian besar belum menghubungkan temuan mereka dengan
wacana ekoteologi yang mampu menawarkan interpretasi teologis-normatif yang
eksplisit.

Kedua, studi ekoteologi di Indonesia telah berkembang ke berbagai arah,
seperti pendidikan lingkungan, kepemimpinan gereja, praktek jemaat, dan elaborasi
normatif mengenai tanggung jawab manusia terhadap alam. Namun, studi-studi ini
belum menempatkan krisis deforestasi di Papua sebagai lokus teologis yang spesifik
(Purnomo, 2020; Runtuwene, 2025). Ketiga, studi tentang teologi kontekstual dan
pengetahuan adat di Indonesia menunjukkan potensi besar untuk mengintegrasikan
iman dan kosmologi lokal, namun sebagian besar masih beroperasi dalam konteks
etnis atau regional lain dan belum secara spesifik mengartikulasikan hubungan
antara tanah, hutan, penciptaan, dan deforestasi dalam pengalaman ekologi
kontemporer Papua (Mawikere et al., 2024; Risamasu, 2025).

Artikel ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut. Berbeda dengan studi
kebijakan yang menekankan regulasi dan tata kelola lahan, artikel ini menafsirkan
deforestasi sebagai krisis relasional. Berbeda dengan studi antropologi yang
menekankan ontologi komunitas adat, artikel ini menghubungkannya dengan
ekoteologi kontekstual. Berbeda dengan studi ekoteologi umum yang membahas
krisis lingkungan secara normatif, artikel ini menempatkan Papua sebagai konteks
konkret untuk merumuskan ekoteologi yang berakar pada pengalaman komunitas
adat.

Perbandingan Metodologis dan Sintesis Konseptual

Secara metodologis, studi tentang kelapa sawit dan Papua umumnya
menggunakan pendekatan dari antropologi, studi pembangunan, ekologi politik, studi
pangan, etnografi, analisis kebijakan, dan penelitian lapangan kualitatif. Pendekatan-
pendekatan ini efektif dalam mengungkap pengalaman konkret masyarakat, relasi
kuasa, dan dampak material dari perluasan kelapa sawit terhadap ruang hidup local
(Chao, 2021a; Sidiq et al., 2022). Selain itu, studi ekoteologi cenderung menggunakan
tinjauan pustaka, analisis konseptual, hermeneutika, dan pendekatan kualitatif multi-
metode untuk mengartikulasikan hubungan antara iman, etika lingkungan, dan
praksis komunitas (Masoga, 2024). Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan adanya
kesenjangan metodologis antara studi empiris tentang Papua dan studi teologis
tentang Kkrisis ekologi. Studi empiris kuat dalam deskripsi sosial-ekologis tetapi tidak
selalu memberikan refleksi teologis. Sebaliknya, studi teologi ekologi kuat dalam
refleksi normatif namun tidak selalu berangkat dari konteks ekologi spesifik Papua.
Oleh karena itu, Sistematik Literatur Sistematis (SLR) relevan untuk artikel ini. SLR
memungkinkan pemetaan, perbandingan, dan sintesis literatur interdisipliner yang
lebih terorganisir.

Berdasarkan pemetaan ini, sintesis konseptual artikel ini dibangun di atas tiga
asumsi dasar. Pertama, deforestasi akibat perluasan perkebunan kelapa sawit di
Papua harus dipahami sebagai krisis relasional yang melampaui kerusakan biofisik
semata. Kedua, ekoteologi kontekstual yang sesuai untuk Papua harus beralih dari
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paradigma umum pemeliharaan ciptaan menuju paradigma yang terlibat dalam
dialog dengan kosmologi lokal. Ketiga, sintesis ekoteologi Papua menuntut
pembacaan interdisipliner dan pascakolonial yang peka terhadap pengalaman
komunitas adat. Oleh karena itu, artikel ini menggunakan SLR untuk merumuskan
ekoteologi Papua kontekstual yang menjelaskan hubungan antara “bumi sebagai ibu,”
“alam sebagai ciptaan,” dan krisis deforestasi di kawasan perluasan kelapa sawit
kontemporer. Kontribusi artikel ini terletak pada upayanya untuk menjembatani
studi deforestasi, ontologi relasional komunitas adat Papua, dan ekoteologi
kontekstual sebagai landasan bagi interpretasi teologis yang lebih adil, kontekstual,
dan responsif terhadap krisis ekologi.

2. Methods

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
secara sistematis memilih, memetakan, mengevaluasi, dan mensintesis literatur
ilmiah yang relevan. Metode ini dipilih karena penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengumpulkan data lapangan, melainkan untuk menyusun sintesis konseptual
teologi ekologi Papua dalam konteks krisis deforestasi yang disebabkan oleh
perluasan perkebunan kelapa sawit. Isu yang diteliti berada di persimpangan antara
teologi, studi lingkungan, antropologi, dan studi masyarakat adat, sehingga
memerlukan prosedur tinjauan literatur yang transparan, dapat dilacak, dan mampu
meminimalkan bias seleksi. Oleh karena itu, desain penelitian ini mematuhi prinsip-
prinsip pelaporan tinjauan sistematis, khususnya terkait kejelasan pertanyaan
tinjauan, strategi pencarian, proses seleksi, ekstraksi data, dan sintesis temuan
(Bodnaruc et al, 2024; lannizzi et al, 2023). Akibatnya, studi ini bersifat
interpretatif-kualitatif, karena hasil akhirnya ditujukan untuk pembentukan sintesis
konseptual, bukan meta-analisis kuantitatif.

Sumber data untuk penelitian ini terdiri dari data sekunder, yaitu artikel
jurnal ilmiah akses terbuka yang relevan dengan tema deforestasi, perluasan
perkebunan kelapa sawit di Papua, komunitas adat Papua, kosmologi relasional tanah
dan alam, serta teologi ekologi kontekstual atau pendekatan teologis yang setara.
Korpus literatur berfokus pada publikasi ilmiah dari lima tahun terakhir, khususnya
artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025. Sumber yang lebih lama masih
dapat digunakan secara terbatas jika memiliki fungsi konseptual penting dalam
menjelaskan terminologi, konteks teoretis, atau dasar analisis. Pencarian literatur
dilakukan melalui Scopus, Dimensions, Crossref, DOAJ, dan Garuda untuk mengakses
publikasi internasional dan nasional yang relevan dengan konteks Indonesia dan
Papua. Fokus pada artikel akses terbuka dipertahankan untuk memastikan semua
sumber dapat diverifikasi secara langsung sesuai dengan prinsip transparansi dan
reproduktifitas dalam sintesis bukti (Silva and Silva, 2025).

Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci tematik dan operator
Boolean, seperti “Papua” ATAU “Papua Barat” ATAU “Tanah Papua”; “kelapa sawit”
ATAU “minyak kelapa sawit” ATAU “kelapa sawit”; “deforestasi” ATAU “kerusakan
hutan” ATAU “kehilangan hutan”; “masyarakat adat” OR “indigenous people” OR
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“tanah adat”; dan “ecotheology” OR “contextual theology” OR “eco-theology”. Istilah
pendukung seperti “sago,” “cosmology,” “creation,” “environmental justice,” dan
“relational ontology” juga digunakan untuk memperluas cakupan pencarian. Kriteria
inklusi mencakup artikel jurnal ilmiah akses terbuka, yang diterbitkan terutama
antara tahun 2020 dan 2025, tersedia dalam bahasa Indonesia atau Inggris, dan
relevan dengan tema perluasan kelapa sawit, deforestasi, komunitas adat, kosmologi
relasional, ekoteologi, atau etika lingkungan berbasis agama. Sementara itu, opini
populer, artikel berita, editorial non-ilmiah, dokumen tanpa akses penuh, artikel
duplikat, dan publikasi yang kurang relevan secara substantif dengan fokus teologi
ekologi Papua dikecualikan dari korpus. Kualitas sumber dinilai secara fungsional
berdasarkan konsistensi tujuan, kejelasan metode, kecukupan data atau argumen,
dan relevansi terhadap pertanyaan penelitian (La Torre et al., 2023).

n “ » "

Proses seleksi literatur mengikuti alur PRISMA, yang meliputi identifikasi,
penyaringan, kelayakan, dan inklusi akhir. Pada tahap identifikasi, artikel
dikumpulkan dari basis data yang ditentukan dan dicatat dalam lembar kerja tabulasi
untuk dokumentasi bibliografi, deduplikasi, dan pelacakan alasan pengecualian. Pada
tahap penyaringan, judul dan abstrak ditinjau untuk menilai kesesuaian awal dengan
fokus penelitian. Artikel yang lolos kemudian dibaca secara utuh pada tahap
kelayakan untuk memastikan relevansi empiris, konseptual, atau teoretisnya. Setelah
seluruh proses seleksi selesai, sebanyak 25 artikel ilmiah ditetapkan sebagai korpus
akhir yang dianalisis dalam studi ini.

Gambar 2. Diagram Alur Seleksi Literatur PRISMA
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Unit analisis dalam studi ini adalah isi konseptual dan empiris dari setiap
artikel yang dipilih. Data diekstraksi menggunakan matriks yang berisi pengenal
bibliografi, tujuan studi, konteks regional, pendekatan teoretis, metode, temuan
utama, relevansi dengan tema tanah-alam-penciptaan, serta kontribusi terhadap
sintesis ekoteologi Papua. Analisis dilakukan menggunakan sintesis naratif-tematik
karena literatur yang ditinjau bersifat heterogen dalam hal disiplin ilmu, materi
subjek, dan metode. Proses pengkodean dilakukan secara manual menggunakan
pendekatan deduktif-induktif: pengkodean deduktif dimulai dari kerangka awal
seperti deforestasi, perluasan kelapa sawit, tanah sebagai ibu, krisis relasional, alam
sebagai ciptaan, dan teologi ekologi kontekstual, sedangkan pengkodean induktif
digunakan untuk menangkap tema-tema baru dari literatur. Analisis dilakukan
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melalui pengkodean terbuka, kategorisasi tematik, dan sintesis interpretatif untuk
merumuskan argumen konseptual mengenai teologi ekologi Papua kontekstual (Atiq
etal., 2025; Dramba et al., 2025; Evans et al,, 2024).

Validitas dan reliabilitas penelitian diperkuat melalui prinsip keandalan.
Prinsip ini dijaga melalui transparansi prosedural, konsistensi pengkodean, evaluasi
kualitas sumber, dan jejak audit. Transparansi dicapai dengan menjelaskan basis
data, kata kunci, kriteria inklusi-eksklusi, proses seleksi, dan jumlah artikel akhir
yang dianalisis. Konsistensi pengkodean dijaga dengan menggunakan kategori
analitis yang sama di seluruh artikel, sementara jejak audit didokumentasikan
melalui catatan proses seleksi, alasan pengecualian, hasil ekstraksi, dan
pembentukan tema dalam lembar kerja penelitian. Melalui prosedur-prosedur ini,
validitas penelitian didasarkan pada koherensi argumen, kecukupan sumber,
keterlacakan analisis, dan kemampuan wuntuk mensintesis hubungan antara
perluasan kelapa sawit, deforestasi, gangguan ekologi, dan pembentukan ekoteologi
Papua kontekstual.

3. Results and Discussion

3.1. Results

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa publikasi yang relevan dengan tema
penelitian ini terkonsentrasi pada periode 2020-2025 dan berkembang terutama
pada empat keluarga kajian, yaitu studi lingkungan-kehutanan, antropologi dan
humaniora lingkungan, masyarakat adat dan studi pangan, serta teologi atau
ekoteologi kontekstual. Dalam keluarga lingkungan hidup dan kehutanan, artikel
yang diidentifikasi secara umum menggambarkan hubungan antara perluasan kelapa
sawit, perubahan tutupan hutan, dan tata kelola wilayah di Papua atau Indonesia
secara lebih luas (Gaveau et al., 2022; Rahman et al,, 2025; Runtuboi et al., 2020).
Dalam antropologi dan studi adat, publikasi berfokus pada Merauke, Marind, pangan
lokal, hubungan multispesies, dan perubahan ruang hidup adat (Chao, 2021b, 2024;
Kadir et al, 2022). Sementara itu, dalam konteks teologi, hasil pencarian
menunjukkan munculnya artikel yang mengembangkan ekoteologi kontekstual,
integrasi iman dengan kepedulian penciptaan, dan hubungan antara pengetahuan
ekologi asli dan refleksi teologis (Aruan, 2024; Risamasu, 2025; Runtuwene, 2025).

Tabel 1. Karakteristik Umum Publikasi yang Digunakan dalam Hasil Penelitian

No Penulis Fokus Studi Konteks Bidang Studi Kontribusi  Utama
terhadap Hasil

1 Gaveau et Deforestasi dan Indonesia  Lingkungan/forestry Ekspansi sawit;
al. (2021) ekspansi kelapa kehilangan tutupan
sawit hutan.
2 Runtuboi et  Kelapa sawit, Papua Kehutanan/kebijakan Tumpang tindih izin
al. (2020) konservasi Barat sawit; hutan utuh;
hutan, dan wilayah adat.

masyarakat adat
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3 Rahman et
al. (2025)

4 Chao
(2021b)

5 Chao
(2024)

6 Kadir et al.
(2022)

7 Aruan
(2024)

8 Runtuwene
(2025)

9 Risamasu
(2025)

Kelapa sawit dan
deforestasi 2000-
2021

Politik
multispesies di
perkebunan
kelapa sawit
Kelaparan
sebagai mode
komunikatif
yang lebih dari
manusia

Sagu, kelapa
sawit, dan
kontestasi
ekonomi
Tipologi
ekoteologi di
Indonesia

Integrasi iman
dan perawatan
penciptaan
Pengetahuan
ekologi adat
untuk ekoteologi

Indonesia  Agroforestri/lingkungan
dan
Malaysia
Papua Antropologi
Barat
Merauke, Antropologi/humaniora
Papua lingkungan
Laut Sosiologi
Tanah,
Papua
Indonesia  Teologi
Indonesia  Ekoteologi
Indonesia  Teologi kontekstual

Deforestasi berbasis
komoditas; tekanan
perkebunan; isu
keberlanjutan.

Relasi manusia-
spesies; lanskap sawit;
ekologi multispesies.

risis pangan; relasi
ekologis; relasi dan
kelaparan.

Penurunan fungsi
sagu; ekonomi lokal;
identitas masyarakat.

Tipologi ekoteologi;
kearifan lokal; arah
ekoteologi Indonesia.

Iman ekologis;
perawatan ciptaan;
praksis gerejawi.
Pengetahuan lokal;
ekoteologi adat;
teologi transformatif.

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian yang digunakan tidak
berasal dari satu disiplin ilmu, tetapi dari persimpangan studi lingkungan,
antropologi, sosiologi dan teologi. Bagi peneliti pola ini menunjukkan bahwa masalah
deforestasi akibat ekspansi kelapa sawit di Papua tidak dapat dipahami secara
memadai melalui data biofisik atau kebijakan saja, karena literatur yang relevan juga
menekankan pengalaman masyarakat adat, perubahan sistem pangan, dan
kemungkinan pembentukan kerangka ekoteologis kontekstual. Dengan kata lain,
karakter publikasi yang digunakan membentuk landasan interdisipliner yang

mendukung sintesis artikel ini.

Tabel 2. Pola Metodologis Literatur Yang Digunakan

No Penulis/Tahun Jenis Formulir Utama Tampak
Metode Data Teknik Hasil Metodologis
1 Chao (2021a) Etnografi Data lapangan ~ Observasi, Pengalaman masyarakat
kualitatif wawancara, adat; relasi manusia-
interpretasi alam; makna ekologis
budaya lokal.
2 Dale (2024) Etnografi Data lapangan  Etnografi dan Agama lokal;
-sejarah dan historis sejarah transformasi sosial-
Belajar politik; identitas Papua.
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3 Sidig et al. Tinjauan Literatur Tinjauan Sagu; pangan lokal;
(2021) literatur sekunder literatur identitas tradisional
Papua.
4 Sidiq dkk. Kualitatif Wawancara Wawancara Budaya sagu; ketahanan
(2022) pemangku semi-terstruktur, pangan; persepsi
kepentingan analisis tematik ~ pemangku kepentingan.
5 Masoga (2024) Tinjauan Literatur Sintesis Ekoteologi; pengetahuan
literatur sekunder konseptual adat; sintesis teologis.
konseptual
6 KirkpatrickJung  Konseptual Literatur Tinjauan teoritis Ekoteologi regional;
& Riches sekunder konteks lokal; refleksi
(2020) teologis.

Tabel di atas menunjukkan bahwa literatur yang digunakan cenderung
didominasi oleh pendekatan kualitatif dan konseptual, dengan etnografi dan tinjauan
literatur sebagai dua bentuk yang paling menonjol. Hal ini menjelaskan mengapa
hasil penelitian dalam artikel ini lebih tepat disajikan dalam bentuk sintesis tematik
daripada pengukuran statistik, karena materi penelitian memang berisi pengalaman
komunitas, artinya konstruksi, hubungan ekologis, dan model teologis. Dengan
demikian, secara metodologis, hasil yang digunakan memang mendukung pemilihan
SLR dengan sintesis naratif-tematik.

Tabel 3. Hasil Penelitian tentang Perubahan Ekologi dan Transformasi Lanskap

No Penulis Temuan Utama Ekologis, Relevansi untuk Artikel
Aspek
Disorot
1 Gaveau et Sebagian besar kehilangan hutan ~ Deforestasi, Kehilangan hutan alam;
al. (2021) alam di Indonesia terkait dengan ~ konversi hutan konversi menjadi

2 Rahman et
al. (2025)

3 Runtuboi et
al. (2020)

4 David et al.
(2023)

konversi ke kelapa sawit.

Komoditas kelapa sawit dan
perkebunan tetap menjadi
pendorong deforestasi regional.

Ekspansi kelapa sawit di Papua
Barat memasuki kawasan hutan
utuh dan mengabaikan dimensi
sosial-budaya adat.

Ekspansi kelapa sawit di Papua
menimbulkan masalah limbah,
tenaga kerja, dan kebutuhan
untuk memantau pembukaan
lahan.

Tekanan
komoditas pada
hutan

Hutan utuh,
keanekaragaman
hayati, hak adat

Lingkungan, tata
kelola

perkebunan; perubahan
tutupan lahan.

Tekanan komoditas;
deforestasi regional;
ancaman keberlanjutan
hutan.

Ekspansi ke hutan utuh;
ancaman biodiversitas;
tekanan pada wilayah
adat.

Perubahan lanskap lokal;
dampak lingkungan
perkebunan; kebutuhan
pemantauan lahan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa literatur secara konsisten memposisikan

ekspansi kelapa sawit sebagai kekuatan material yang mengubah lanskap hutan
menjadi ruang produksi monokultur. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan
ekologis di Papua bukanlah peristiwa lokal yang terisolasi, tetapi bagian dari pola
yang lebih luas dalam ekonomi komoditas. Namun, Papua tersendiri karena
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perubahan terjadi di daerah dengan hutan utuh, keanekaragaman hayati yang tinggi,
dan keterikatan masyarakat adat dengan ruang hidup mereka, sehingga data ekologi
dalam tabel ini juga memberikan konteks untuk dimensi sosial dan teologis artikel.

Tabel 4. Hasil Penelitian tentang Gangguan Hubungan Masyarakat Adat dengan Lahan, Hutan dan

Pangan
No Penulis Temuan Utama Fokus Sosial- Relevansi untuk Artikel
Budaya
1 Kadir et Ladangsagu kehilangan fungsi Identitas tanah,  Hilangnya fungsi lahan sagu;
al. (2022)  karena tekanan dari ekspansi ekonomi lokal tekanan ekonomi global;
kelapa sawit dan ekonomi gangguan identitas berbasis
global. tanah.
2 Sidiq et al.  Sagu penting untuk makanan Pangan lokal, Ketahanan pangan lokal;
(2021) keamanan orang asli Papua. ketahanan keberlanjutan hidup;
pangan ketergantungan masyarakat
pada sagu.
3 Sidiq et al. Pemangku kepentingan Budaya Sagu sebagai identitas
(2022) memandang sagu sebagai bagian makanan, budaya; pangan sebagai
integral dari budaya Papua. persepsi sosial ~ memori kolektif; relasi sosial
masyarakat.
4 Chao Kelaparan diartikan sebagai Makanan, Krisis pangan sehari-hari;
(2024) gejala kerusakan hubungan tubuh, gangguan relasi ekologis;
ekologis dan sosial. komunitas dampak pada tubuh dan
Hubungan komunitas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian yang digunakan tidak
melihat lahan, sagu dan hutan sebagai unsur yang terpisah, tetapi sebagai kontinum
sosial-ekologis yang menopang identitas dan kelangsungan hidup masyarakat adat.
Pola temuan menunjukkan bahwa ketika minyak sawit menggantikan hutan dan
sagu, tidak hanya mengganggu sistem ekonomi lokal, tetapi juga hubungan budaya,
pangan, dan rasa aman kolektif. Itulah sebabnya hasil penelitian dalam artikel ini
menempatkan terganggunya hubungan adat dengan tanah dan pangan sebagai salah
satu kategori utama.

Tabel 5. Hasil Penelitian tentang Hubungan Ontologis dan Multispesies

No Penulis Temuan Utama Ontologis/ Relevansi untuk Artikel
Dimensi
1 Chao Orang Marind melihat kelapa Hubungan Relasi manusia-spesies;
(2021¢) sawit dan spesies lain dalam manusia-spesies lanskap sebagai ruang
hubungan sosial-ekologis yang hidup bersama; kritik
kompleks. terhadap pandangan alam
sebagai objek.
2 Chao Pertumbuhan anak dan sagu Manusia, Keterhubungan manusia
(2021a) dibaca dalam matriks tumbuhan, dan tumbuhan; sagu
kehidupan bersama. reproduksi sosial ~ sebagai bagian dari

kehidupan sosial; identitas
terbentuk melalui relasi
ekologis.
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3 Wulandari et Pengetahuan ekologi lokal Pengetahuan Pengetahuan ekologi lokal;
al. (2023) Mooi mengarahkan lokal, agroforestri  pengelolaan sagu;
pengelolaan sagu dan kualitas hubungan tanah, tanaman,
tanah. dan komunitas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa beberapa penelitian yang digunakan
bergerak melampaui bahasa “lingkungan” dalam arti teknis, dan ke dalam pengertian
relasional yang lebih dalam. Tanah, sagu, spesies, dan tubuh manusia tidak
dipisahkan secara kaku, tetapi dipahami sebagai bagian dari jaringan kehidupan
bersama. Secara analitis, data ini sangat penting karena menjadi jembatan antara
temuan antropologis dan perlunya artikel untuk mensintesis ekoteologi Papua
kontekstual yang tidak reduktif terhadap alam.

Tabel 6. Hasil Penelitian tentang Perumusan Ekoteologi Kontekstual dan Pengetahuan Lokal Integrasi

No Penulis Temuan Utama Arah Teologis Relevansi untuk
Artikel
1 Runtuwene  Ekoteologi dapat Ekoteologi Refleksi iman; liturgi
(2025) mengintegrasikan refleksi kongregasi ekologis; advokasi
iman, liturgi, dan advokasi lingkungan gerejawi.
ekologis.
2 Purnomo Krisis ekologis membutuhkan Kepemimpinan Etika lingkungan;
(2020) kepemimpinan ekoteologis ekoteologis kepemimpinan agama;
antaragama. tanggung jawab
ekologis lintas iman.
3 Risamasu Pengetahuan ekologi asli dapat ~ Teologi dan Pengetahuan lokal;
(2025) menjadi dasar teologi pengetahuan ekologi  sumber teologi;
transformatif. asli transformasi ekologis.
4 Aye (2025) Perspektif pribumi penting Ekoteologi adat Perspektif pribumi;
untuk membayangkan kembali kritik antroposentrisme;
ekoteologi. ekoteologi kontekstual.
5 Aruan Ekoteologi Indonesia bergerak ~ Tipologi ekoteologi  Tipologi ekoteologi;
(2024) melalui beberapa tipologi, kearifan lokal; posisi
termasuk peningkatan kearifan artikel dalam literatur
lokal. Indonesia.

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil teologis yang digunakan tidak
berhenti pada panggilan moral umum untuk pengelolaan lingkungan, tetapi bergerak
ke arah yang lebih kontekstual dan transformatif. Ada pola yang jelas bahwa
pengetahuan lokal, spiritualitas komunitas, dan kritik terhadap antroposentrisme
semakin penting dalam perumusan ekoteologi kontemporer. Secara khusus, data
dalam tabel ini memberikan dasar langsung bagi artikel untuk membangun sintesis
ekoteologi Papua yang menempatkan tanah, alam, dan masyarakat adat sebagai lokus
refleksi teologis.

Tabel 7. Ringkasan Kategori Tematik Utama Hasil Penelitian

No Kategori Isi Utama Temuan Sumber utama
Tematik
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1 Karakteristik
publikasi

2 Tren metodologis

3 Perubahan

Literatur berkembang lintas disiplin ilmu:
lingkungan, antropologi, makanan, teologi

Dominasi etnografi, kualitatif, tinjauan
konseptual, dan sintesis naratif

Kelapa sawit terkait deforestasi dan

Gaveau et al. (2021); Aruan
(2024); Runtuwene (2025)

Chao (2021b); Sidiq et al.
(2022); Masoga (2024)

Runtuboi et al. (2020);

ekologis transformasi hutan Rahman et al. (2025)

4 Disrupsi  sosial- Tanah, sagu dan pangan lokal di bawah Kadir et al. (2022); Chao
ekologis tekanan (2024)

5 Hubungan Krisis  dibaca  sebagai  pemecahan Chao (2021a); Chao (2021c)
ontologis hubungan manusia-alam-leluhur-spesies

6 Ekoteologi
kontekstual

Risamasu (2025); Aye (2025);
Aruan (2024)

Pengetahuan dan teologi lokal bersatu

Tabel ringkasan di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian yang digunakan
membentuk alur yang saling berhubungan. Literatur dimulai dengan data tentang
perubahan lanskap dan deforestasi, bergerak ke dampak pada masyarakat adat dan
sistem pangan, kemudian berkembang ke pemahaman ontologis tentang hubungan
antara manusia dan alam, dan akhirnya membuka ruang untuk perumusan
ekoteologi kontekstual. Pengaturan ini menunjukkan bahwa kategori hasil penelitian
dalam artikel tidak disusun secara acak, melainkan muncul dari pola temuan yang
bersarang dan saling menopang.

Dari sisi pola metodologis, literatur yang ditinjau menunjukkan dominasi
pendekatan kualitatif, khususnya etnografi, studi antropologi, studi kasus, analisis
kebijakan, dan penyelidikan konseptual berbasis literatur. Studi tentang kelapa sawit
dan orang asli Papua memanfaatkan observasi lapangan, wawancara mendalam, dan
pembacaan etnografi tentang pengalaman masyarakat dalam kaitannya dengan
lahan, hutan, pangan dan Perusahaan (Chao, 2021b; Dale, 2024). Studi tentang
pangan sagu dan ketahanan pangan di Papua juga menampilkan kombinasi ulasan,
wawancara pemangku kepentingan, dan pembacaan kebijakan pangan lokal (Sidiq et
al, 2021, 2022). Di sisi lain, studi ekoteologi cenderung menggunakan tinjauan
pustaka, refleksi konseptual, hermeneutika, dan sintesis interdisipliner untuk
merumuskan model teologis berdasarkan penciptaan, keadilan ekologis, dan praksis
kontekstual (Kirkpatrick-Jung and Riches, 2020; Masoga, 2024). Dengan demikian,
hasil yang heterogen,
kecenderungan yang kuat terhadap penelitian kualitatif dan konseptual.

Kategori tematik pertama yang muncul dari sintesis literatur adalah

tinjauan menampilkan lanskap metodologis dengan

perubahan ekologi dan transformasi lanskap. Dalam kategori ini, publikasi yang
ditinjau secara konsisten menyajikan ekspansi kelapa sawit sebagai bagian dari
perubahan penggunaan lahan yang terkait dengan hilangnya tutupan hutan,
berkurangnya area dengan nilai ekologis tinggi, dan peningkatan tekanan pada
sistem ekologi lokal (Gaveau et al., 2022; Rahman et al., 2025). Dalam konteks Papua
Barat, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsesi kelapa sawit sering berlokasi di
kawasan hutan yang utuh dan kaya keanekaragaman hayati, dan berjalan bersamaan
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dengan masalah tata kelola dan perlindungan hak-hak masyarakat adat (Runtuboi et
al, 2020). Literatur lain yang berfokus pada dinamika kelapa sawit di Papua
menunjukkan tekanan pada kualitas lingkungan, pemantauan spasial, dan perlunya
regulasi keberlanjutan di tingkat lokal (David et al., 2023). Semua temuan dalam
kategori ini menunjukkan bahwa aspek ekologi dalam literatur tidak hadir sebagai
latar belakang belaka, tetapi sebagai lapisan utama objek studi.

Kategori tematik kedua adalah terganggunya hubungan masyarakat adat
dengan tanah, hutan, dan pangan. Dalam tema ini, hasil tinjauan menunjukkan bahwa
literatur berulang kali menggambarkan tanah bukan hanya sebagai aset ekonomi,
tetapi bagian dari identitas, jaminan sosial, hubungan leluhur, dan keberlanjutan
kehidupan masyarakat adat (Kadir et al., 2022). Sejumlah publikasi menyajikan sagu
sebagai elemen penting dalam sistem pangan, budaya, dan ekologi masyarakat Papua,
sementara pergeseran ke tanaman monokultur dan pangan impor ditunjukkan
seiring dengan melemahnya ketahanan pangan lokal (Sidiq et al., 2021, 2022). Dalam
studi etnografi Marind, hasilnya menunjukkan perubahan akses ke makanan hutan,
pengurangan hubungan sosial yang dibangun melalui praktik pangan, dan adanya
pengalaman kelaparan yang terkait dengan perubahan ekologis dan pengambilalihan
ruang hidup (Chao, 2024). Dengan demikian, kategori ini menunjukkan pola temuan
yang menempatkan pangan, lahan dan hutan sebagai satu unit data empiris dalam
literatur yang ditinjau.

Kategori tematik ketiga adalah hubungan ontologis dan multispesies dalam
pengalaman ekologi Papua. Sintesis menunjukkan bahwa beberapa studi kunci tidak
menggambarkan alam hanya sebagai objek eksternal manusia, tetapi sebagai dunia
relasional yang melibatkan manusia, tumbuhan, hewan, nenek moyang, dan lanskap
dalam keterkaitan yang hidup. Dalam sebuah studi tentang politik multispesies di
perkebunan kelapa sawit Papua, muncul deskripsi tentang bagaimana masyarakat
Marind menafsirkan spesies lokal dan kelapa sawit dalam cakrawala hubungan
sosial-ekologis yang kompleks (Chao, 2021b). Studi lain menunjukkan bahwa
pertumbuhan anak, sagu, dan perubahan ekologis dibaca dalam matriks kehidupan
bersama, sehingga transformasi lanskap berhubungan langsung dengan transformasi
hubungan sosial dan eksistensi manusia itu sendiri (Chao, 2021c). Hasil pada tema ini
diperkuat dengan penelitian yang menunjukkan pentingnya pengetahuan ekologi
lokal dalam tata kelola lahan dan produksi berbasis sagu di masyarakat Papua
(Wulandari et al, 2023). Temuan keseluruhan dalam kategori ini menunjukkan
adanya pola data yang menempatkan krisis ekologis sebagai krisis hubungan dalam
arti luas.

Kategori tematik keempat adalah munculnya formulasi ekoteologis
kontekstual dan integrasi pengetahuan lokal dengan refleksi agama. Literatur yang
ditinjau menunjukkan bahwa studi ekoteologi terbaru di Asia dan Indonesia
menunjukkan arah perkembangan teologis yang semakin kontekstual, pascakolonial,
dan terbuka terhadap pengetahuan lokal sebagai sumber refleksi ekologis. Beberapa
artikel merumuskan ekoteologi sebagai integrasi teologi penciptaan, advokasi
lingkungan, liturgi, pendidikan iman, dan aksi Masyarakat (Purnomo, 2020;
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Runtuwene, 2025). Artikel
pengetahuan ekologi adat sebagai salah satu sumber normatif dalam pembentukan
ekoteologi transformative (Aye, 2025; Risamasu, 2025). Di sisi lain, studi tipologi
ekoteologi di Indonesia menunjukkan berbagai strategi teologis, mulai dari perluasan
teologi sistematis, peningkatan kearifan lokal, hingga pencarian bentuk teologi yang
lebih spesifik secara budaya (Aruan, 2024).

lain menunjukkan kecenderungan menempatkan
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Berdasarkan temuan di atas, kekuatan utama penelitian ini terletak pada
kemampuannya untuk menunjukkan bahwa deforestasi dan perluasan perkebunan
kelapa sawit di Papua tidak dapat dipahami semata-mata sebagai masalah
lingkungan atau politik-ekonomi, melainkan juga sebagai krisis relasional yang
menyentuh identitas, pangan, memori kolektif, ikatan leluhur, serta cara masyarakat
adat memahami tanah dan hutan sebagai ruang hidup. Selain itu, penelitian ini secara
objektif menunjukkan bahwa literatur yang ada tentang Papua dan ekoteologi
sebagian besar masih berada dalam dua kelompok karya yang berbeda: yang pertama
terutama menyediakan data empiris tentang tanah, hutan, pangan, dan masyarakat
adat, sedangkan yang kedua menawarkan kerangka konseptual mengenai
penciptaan, keadilan ekologis, spiritualitas bumi, dan pengetahuan lokal. Oleh karena
itu, signifikansi teks ini terletak pada potensinya untuk sintesis yakni, pengembangan
teologi ekologi Papua yang kontekstual yang tidak sekadar mengadopsi konsep-
konsep umum teologi lingkungan, melainkan mengambil inspirasi dari pengalaman
konkret komunitas adat Papua dalam menghadapi kerusakan ekologi, hilangnya
ruang hidup, dan terganggunya hubungan manusia dengan ciptaan. Dengan
teks ini landasan akademis untuk

demikian, layak dikembangkan sebagai
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menegaskan bahwa krisis ekologi Papua merupakan krisis ekologi, sosial,
epistemologis, dan teologis secara bersamaan.

3.2. Discussion

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa deforestasi yang disebabkan oleh
perluasan perkebunan kelapa sawit di Papua tidak dapat dipahami secara memadai
hanya sebagai masalah degradasi tutupan hutan. Literatur yang ditinjau
menunjukkan bahwa perubahan pada lanskap hutan juga terkait dengan
terganggunya struktur ekologi, ketahanan pangan, identitas, dan spiritualitas
masyarakat adat. Dengan demikian, krisis ekologi dalam konteks Papua dapat
diartikan sebagai gangguan pada jalinan kehidupan yang menghubungkan manusia,
tanah, hutan, sagu, leluhur, dan makhluk bukan manusia. Interpretasi ini tidak
dimaksudkan sebagai klaim universal mengenai seluruh pengalaman masyarakat
Papua, melainkan sebagai interpretasi konseptual yang muncul dari pola temuan
dalam literatur yang ditinjau. Temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan
bahwa perluasan kelapa sawit di Papua Barat sering beroperasi di kawasan hutan
bernilai tinggi dan tumpang tindih dengan wilayah hidup masyarakat adat (Runtuboi
et al, 2020), serta dengan penelitian yang mengidentifikasi kelapa sawit sebagai
faktor kunci dalam konversi hutan alam dan transformasi lanskap tropis di Indonesia
(Gaveau et al., 2022).

Dalam kerangka teoretis, temuan studi ini memperkuat relevansi ekoteologi
kontekstual sebagai pendekatan yang menjembatani teologi penciptaan, keadilan
ekologis, dan kosmologi lokal. Dalam konteks ini, ekoteologi tidak hanya dipahami
sebagai upaya untuk memasukkan keprihatinan lingkungan ke dalam refleksi iman,
tetapi juga sebagai cara menafsirkan pengalaman ekologis masyarakat adat sebagai
sumber teologis yang sah. Literatur menunjukkan bahwa komunitas adat tidak selalu
memandang tanah, hutan, dan makhluk hidup lainnya sebagai objek eksternal yang
terpisah dari kehidupan manusia. Sebaliknya, unsur-unsur ini dipahami sebagai
bagian dari tatanan kehidupan yang memiliki makna sosial, moral, dan spiritual. Oleh
karena itu, istilah seperti “bumi sebagai ibu” digunakan dalam artikel ini secara
terbatas sebagai kategori analitis untuk menandai pemahaman relasional ini, bukan
sebagai slogan yang berdiri sendiri.

Temuan-temuan tersebut juga menunjukkan bahwa konsep “alam sebagai
ciptaan” harus ditafsirkan secara kontekstual. Dalam pembahasan ini, alam tidak
diposisikan sebagai objek pasif yang hanya tersedia untuk pengelolaan manusia,
melainkan sebagai bagian dari tatanan ciptaan yang menuntut tanggung jawab etis
dan spiritual. Perspektif ini sejalan dengan argumen bahwa ekoteologi harus
dibangun dari konteks ekologi, sosial, dan historis yang spesifik, bukan sekadar
mengulang kategori teologis umum yang terlepas dari pengalaman lokal
(Kirkpatrick-Jung and Riches, 2020). Pada saat yang sama, literatur tentang
ekoteologi yang berakar pada perspektif masyarakat adat menunjukkan bahwa
pengetahuan lokal dapat membantu mengkritik antroposentrisme yang eksploitatif
dan membuka perspektif yang lebih dialogis terhadap bumi (Aye, 2025). Dengan
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demikian, ekoteologi Papua kontekstual yang dibahas dalam artikel ini dipahami
sebagai sintesis antara pengalaman ekologis masyarakat adat dan refleksi teologis
tentang ciptaan, bukan sebagai rumusan akhir yang mengesampingkan interpretasi
alternatif.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, artikel ini berada di
persimpangan beberapa aliran penelitian yang memiliki kesamaan namun juga
menunjukkan ketegangan. Studi lingkungan dan kebijakan cenderung menekankan
hubungan antara kelapa sawit, deforestasi, tata kelola lahan, dan hak-hak masyarakat
adat. Sementara itu, studi antropologi lebih sering menyoroti pengalaman
masyarakat dalam menghadapi perubahan ruang hidup mereka, termasuk
pergeseran dalam hubungan mereka dengan makanan, tubuh, spesies lain, dan
lanskap. Penelitian tentang masyarakat Marind, misalnya, menunjukkan bahwa
perluasan kelapa sawit tidak hanya berdampak pada lingkungan fisik tetapi juga pada
hubungan antarspesies dan pengalaman duka ekologis (Chao, 2022). Studi tentang
sagu juga mengungkapkan bahwa tanah dan hutan memiliki makna ekonomi,
historis, dan identitas yang tak terpisahkan dari keberlanjutan mata pencaharian
komunitas lokal (Kadir et al., 2022).

Namun, terdapat juga ketegangan yang signifikan dalam literatur ini.
Beberapa studi pembangunan mungkin menafsirkan perluasan kelapa sawit sebagai
peluang untuk modernisasi ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan integrasi
regional ke dalam pasar komoditas. Sebaliknya, studi antropologi dan studi
masyarakat adat menyarankan bahwa ukuran keberhasilan pembangunan tidak
dapat ditentukan semata-mata oleh pertumbuhan ekonomi atau investasi, karena
perubahan lanskap juga dapat melemahkan sistem pangan lokal, hubungan sosial,
dan makna budaya komunitas. Ketegangan lain muncul antara studi lingkungan yang
menggunakan bahasa konservasionis dan studi masyarakat adat yang menggunakan
bahasa relasional. Dalam pendekatan konservasionis, hutan sering dipandang sebagai
area dengan nilai ekologi tinggi, sedangkan dari perspektif komunitas adat, hutan
juga merupakan ruang kehidupan, memori, dan koneksi spiritual. Artikel ini tidak
menafikan kedua pendekatan tersebut, melainkan berusaha menyatukannya dalam
kerangka teologi ekologi kontekstual yang lebih peka terhadap pengalaman lokal.

Kontribusi ilmiah artikel ini terletak pada upayanya menghubungkan studi
deforestasi, antropologi komunitas adat, dan ekoteologi menjadi sintesis konseptual
tunggal. Banyak literatur teologis membahas penciptaan dalam istilah normatif,
sementara studi sosiolingkungan sering kali membahas kerusakan ekologi tanpa
artikulasi teologis yang eksplisit. Artikel ini berusaha menjembatani keduanya
dengan menempatkan Papua sebagai locus theologicus-konteks konkret yang
menguji kecukupan bahasa teologis terkait tanah, penciptaan, dan keadilan ekologi.
Oleh karena itu, kontribusi artikel ini bukan sekadar menambahkan kasus Papua ke
dalam diskursus ekoteologi, tetapi untuk menunjukkan bahwa pengalaman ekologis
komunitas adat dapat memperluas cara teologi memahami hubungan antara iman,
tanah, hutan, dan kehidupan komunal. Penafsiran ini sejalan dengan literatur yang
menyoroti pentingnya pengetahuan ekologi masyarakat adat sebagai sumber teologi
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transformatif (Risamasu, 2025) dan dengan model ekoteologis integratif yang
menghubungkan iman, liturgi, etika, dan aksi ekologi komunitas (Runtuwene, 2025).

Implikasi praktis dari artikel ini perlu dirumuskan secara lebih konkret.
Pertama, di ranah gerejawi, temuan penelitian ini dapat dikembangkan menjadi
liturgi ekologis yang memasukkan doa, nyanyian, khotbah, dan simbol-simbol lokal
yang berkaitan dengan hutan, sagu, air, dan tanah sebagai bagian dari ekspresi iman.
Liturgi semacam itu bukan sekadar upacara, tetapi dapat berfungsi sebagai ruang
untuk pemulihan memori ekologis dan solidaritas dengan komunitas yang
terdampak. Kedua, gereja dapat mengembangkan pendidikan kristen mengenai
lingkungan berbasis komunitas, misalnya melalui katekese, sekolah minggu,
kelompok pemuda, dan pelatihan jemaat yang menghubungkan iman Kristen dengan
konservasi hutan, pangan lokal, dan penatalayanan ciptaan. Ketiga, artikel ini
membuka ruang untuk advokasi hak atas tanah adat, terutama ketika gereja dan
lembaga keagamaan bertindak sebagai pendamping moral dalam perjuangan untuk
pengakuan wilayah adat, perlindungan hutan bernilai konservasi tinggi, dan
penolakan terhadap praktik pembangunan yang mengabaikan persetujuan
masyarakat lokal. Keempat, diperlukan model dialog antara gereja dan masyarakat
adat, yang mempertemukan para pemimpin adat, pemimpin gereja, perempuan,
pemuda, aktivis lingkungan, dan masyarakat yang terkena dampak untuk
membangun respons kolektif terhadap krisis ekologi di Papua.

Implikasi ini juga relevan bagi kebijakan publik. Temuan sintesis ini
menunjukkan bahwa kebijakan kehutanan, perkebunan, dan pembangunan di Papua
tidak memadai jika hanya diukur dari produksi, investasi, atau perluasan
infrastruktur. Kebijakan harus mempertimbangkan ruang hidup masyarakat adat,
sistem pangan lokal, hubungan sosio-budaya, dan nilai ekologi hutan. Oleh karena itu,
pengakuan hak teritorial masyarakat adat, perlindungan hutan primer, pemantauan
izin perkebunan, dan pengintegrasian pengetahuan ekologi lokal harus dipahami
sebagai komponen integral dari tata kelola yang adil secara ekologi dan bermakna
secara sosial. Dalam konteks ini, gereja dan lembaga keagamaan dapat berperan
sebagai jembatan antara refleksi etis, advokasi sosial, dan pemberdayaan masyarakat
lokal.

Keterbatasan studi ini tetap harus diakui karena didasarkan pada tinjauan
literatur, temuan penelitian sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas
literatur yang dapat diakses. Literatur tentang Papua juga cenderung terkonsentrasi
pada wilayah dan komunitas tertentu, terutama Merauke dan Marind, sehingga
sintesis ini tidak dapat diklaim mewakili keragaman penuh pengalaman masyarakat
adat di Papua. Selain itu, literatur yang secara eksplisit menggunakan istilah “teologi
ekologi kontekstual Papua” masih terbatas; oleh karena itu, artikel ini mengacu pada
sintesis teologi lingkungan, antropologi, ekologi politik, dan studi masyarakat adat,
bidang-bidang yang tidak selalu beroperasi dalam kerangka konseptual yang sama.
Keterbatasan ini menyoroti kebutuhan akan penelitian lapangan lebih lanjut yang
melibatkan komunitas adat, gereja lokal, aktivis lingkungan, dan pembuat kebijakan.
Oleh karena itu, temuan sintesis ini harus dipahami sebagai titik awal untuk
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mengembangkan ekoteologi kontekstual Papua yang lebih empiris, dialogis, dan
responsif yang menangani kompleksitas krisis ekologi lokal.

4. Conclusion and Recommendations

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kkrisis deforestasi akibat ekspansi kelapa sawit di
Papua tidak dapat dipahami hanya sebagai masalah perubahan tutupan lahan atau
degradasi lingkungan, tetapi sebagai krisis relasional yang mempengaruhi hubungan
masyarakat adat dengan tanah, hutan, pangan, identitas dan dunia penciptaan yang
lebih luas. Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), artikel ini
menemukan bahwa tanah dalam konteks Papua tidak hanya ada sebagai sumber daya
ekonomi, tetapi sebagai ruang hidup yang mengandung dimensi sejarah, sosial,
budaya dan spiritual. Oleh karena itu, sintesis ekoteologi kontekstual Papua yang
dirumuskan dalam artikel ini menempatkan “tanah sebagai ibu” sebagai ungkapan
yang menandai sumber kehidupan dan hubungan, sedangkan “alam sebagai ciptaan”
menekankan bahwa kerusakan ekologis harus dibaca sebagai masalah etika dan
teologis sekaligus. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk merumuskan sintesis
ekoteologi kontekstual Papua di tengah krisis deforestasi dapat dijawab melalui
pemahaman bahwa perusakan hutan dan perluasan kelapa sawit memiliki implikasi
langsung terhadap disrupsi jaringan kehidupan manusia dan lebih dari manusia di
ruang hidup adat.

Kontribusi utama dari artikel ini terletak pada menyatukan studi lingkungan,
studi asli Papua, dan ekoteologi kontekstual ke dalam konstruksi analitis terpadu.
Secara teoritis, artikel ini memperluas perkembangan ekoteologi dengan
menunjukkan bahwa refleksi tentang penciptaan perlu dibangun dari pengalaman
ekologis konkret masyarakat yang hidup di bawah tekanan ekstraktivisme, bukan
hanya dari prinsip-prinsip normatif abstrak. Secara konseptual, artikel ini
menawarkan kerangka kerja yang memposisikan lahan, hutan, dan pangan sebagai
lokus penting untuk pembentukan teologi yang peka terhadap keadilan ekologis dan
martabat masyarakat adat. Secara praktis, hasil penelitian ini membuka ruang bagi
pengembangan pendidikan iman, praksis gerejawi, advokasi lingkungan, dan
pembacaan kebijakan pembangunan yang lebih menghargai hubungan antara
wilayah adat, kelestarian ekologis, dan kehidupan masyarakat lokal.

Kedepannya, diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih spesifik terhadap
keanekaragaman masyarakat adat di berbagai daerah Papua sehingga sintesis yang
dibangun tidak hanya mengandalkan konteks yang telah banyak diteliti. Selain itu,
studi lapangan yang menyatukan perspektif teologis, pengalaman masyarakat, dan
dinamika kebijakan lokal akan penting untuk menguji bagaimana sintesis ekoteologi
kontekstual Papua dapat diterjemahkan ke dalam praksis yang lebih nyata. Dalam
kerangka yang lebih luas, artikel ini menunjukkan bahwa perkembangan teologi di
tengah krisis ekologis tidak cukup untuk menegaskan tanggung jawab manusia
terhadap alam, tetapi perlu membangun kembali perspektif yang mengakui tanah
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sebagai ruang untuk hubungan hidup dan alam sebagai ciptaan yang layak dihormati,
dilindungi, dan dipertahankan.
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